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ABSTRAK 

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI DARI  DAGING BUAH MATOA 

(Pometia Pinnata J. R & G. forst) TERHADAP BAKTERI Staphylococcus 

aureus dan Escherichia coli 

 

DWI SETYAWAN 

1701012071 

 

 Matoa merupakan salah satu tumbuhan yang dapat digunakan untuk 

pengobatan tradisional dengan nama ilmiah Pometia pinnata J. R & 

G.forst.Sampai saat ini,yang terkenal pada masyarakat pada tanaman ini adalah 

buahnya.Selain cita rasanya,tanaman matoa mempunyai khasiat lain yang layak 

untuk dikembangkan,yakni dalam bidang farmasi,kosmetika dan pangan. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas antibakteri dari ekstrak 

etanol daging buah matoa (Pometia Pinnata J. R & G forst) terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli.Sebagai antibakteri pembanding 

digunakan Amoksisilin dan DMSO sebagai kontrol negatif. Sampel daging  buah 

matoa di ekstraksi dengan menggunakan etanol 70% selama 5 hari dengan 

sesekali diaduk,kemudian filtrat dikentalkan dengan vacuum rotary evaporator 

pelarut. 

Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi dengan 

menggunakan kertas cakram dengan berbagai konsentrasi yaitu 

25%,20%,15%,10% dan 5% berdasarkan diameter zona hambat atau daerah 

bening yang terbentuk di sekeliling kertas cakram.Pengukuran zona hambat 

menggunakan jangka sorong dan dilakukan triplo. 

Diameter hambat yang dihasilkan pada pengujian ekstrak etanol daging  

buah matoa terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli dengan 

konsentrasi 5% berturut – turut 7.90 mm dan 7.16 mm, sedangkan pada 

konsentrasi 25% berturut-turut adalah 10.83 mm dan 10.86 mm.Sebagai 

kesimpulan,Uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol daging buah matoa 

menggunakan difusi cakram menunjukkan bahwa ekstrak tersebut aktif 

menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. 

 

 

 

Kata Kunci: anti bakteri; ekstrak etanol; daging biji buah matoa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Keanekaragaman hayati yang dimiliki Indonesia merupakan sumber yang 

potensial untuk dimanfaatkan dan dikembangkan sebagai bahan baku 

obat.Masyarakat Indonesia menggunakan obat tradisional sejak zaman 

kerajaan,era perjuangan,hingga sekarang.Segala macam hasil tumbuhan yang ada 

di Indonesia dapat dimanfaatkan untuk kepentingan masyarakat.Bangsa Indonesia 

telah menggunakan berbagai ramuan dari bagian tumbuh-tumbuhan seperti 

daun,akar,buah,kayu,dan umbi-umbian untuk mendapatkan kesehatan dan 

menyembuhkan berbagai penyakit (1), (2). 

Salah satu tumbuhan yang dapat digunakan untuk pengobatan tradisional 

adalah matoa dengan nama ilmiah Pometia pinnata J. R & G.forst.Matoa 

merupakan tanaman endemik Papua yang habitatnya telah menyebar di 

Sumatera,Jawa,Sulawesi,Pulau Sumbawa (NTB) dan Maluku.Sampai saat ini,rasa 

buahnya kombinasi antara rambutan,lengkeng,dan durian menjadikan buah ini 

menarik banyak orang untuk mengkonsumsinya (1), (2). 

Tanaman matoa adalah sejenis tumbuhan rambutan,ataudalam ilmu biologi 

berasal dari keluarga rambutan-rambutanan (Sapindaceae).Sampai saat ini,yang 

terkenal pada masyarakat pada tanaman ini adalah buahnya.Selain cita 

rasanya,tanaman matoa mempunyai khasiat lain yang layak untuk dikembangkan,
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yakni dalam bidang farmasi,kosmetika dan pangan.(3) 

Tanaman initelahdimanfaatkan oleh Bangsa Asia (Papua,Malaysia dan 

Indonesia) sebagai salah satu obat-obatan tradisional yang diketahui mengandung 

kelompok senyawa berupa flavonoid,tanin dan saponin. Telah dilaporkan tentang 

beberapa khasiat tumbuhan matoa,diantaranya untuk luka bakar,keluhan 

lambung,diare,disentri,nyeri (tulang,otot,sendi,dada,sakit kepala),pilek,flu,dan 

diabetes.Salah satu senyawa yang termasuk polifenol adalah flavonoid yang 

berkhasiat antara lain sebagai antibakteri,antihipertensi,adstringen (1),(4),(5),(6), 

(7),(8). 

Penyakit infeksi merupakan salah satu masalah kesehatan yang utama di 

Indonesia.Menurut penelitian Depkes RI tahun 2004,proporsi kasus infeksi 

nosokominal di rumah sakit pemerintah adalah 1. 527 orang dari 160. 417 pasien 

beresiko.Bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli menjadi 

mikroorganisme yang menyumbang masing-masing 34% dan 32% penyebab 

infeksi nosokominal. (9) 

Beberapa bakteri seperti Staphylococcus aureus dan Escherichia coli 

merupakan2 dari 12 bakteriyang secara umum paling kebal terhadap obat-

obatan,sehingga dapat menimbulkan berbagai macam penyakit bagi makhluk 

hidup.Staphylococcus aureus dapat menyebabkan penyakit seperti 

bakteremia,radang paru-paru,dan infeksi luka operasi.Escherichia coli dapat 

menyebabkan penyakit seperti diare yang parah atau berdarah.Escherichia coli 

merupakan bakteri simbiotik yang baik dan penting ditemukan dalam saluran 
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pencernaan manusia,namun bakteri ini juga dapat menjadi patogen oportunistik 

pada kondisi-kondisi tertentu. (10) 

Terapi pengobatan terhadap infeksi bakteri diaplikasikan dengan 

penggunaan antibiotik yang saat ini telah banyak menimbulkan permasalahan 

kesehatan seperti resistensi antibiotik dan timbulnya efek samping yang 

berbahaya.Sehingga diperlukan penelitian yang menunjang perkembangan obat 

herbal sebagai obat antibakteri (11),(12). 

Antibakteri adalah senyawa yang digunakan untuk mengendalikan 

pertumbuhan bakteri yang bersifat merugikan merupakan berfungsimembunuh 

atau menekan pertumbuhan dan reproduksi bakterinya.Berdasarkan aktivitas zat 

antibakteri dapat bersifat bakterisidal (membunuh bakteri),bakteriostatik 

(menghambat pertumbuhan bakteri) atau menghambat germinasi spora bakteri 

(11),(13). 

Staphylococcus aureus merupakan bakteri gram positif yang sering 

terdapat pada kulit dan selaput lendir manusia. Bakteri ini dapat menjadi 

penyebab infeksi pada kulit.Staphylococcus aureusadalah patogen utama 

manusia.Hampir setiap orang pernah mengalami berbagai infeksi Staphylococcus 

aureusselama hidupnya,dari keracunan berat atau infeksi kulit kecil,sampai yang 

tidak bisa disembuhkan (14),(15). 

Escherichia coli merupakan bakteri gram negatif enteric 

(Enterobactericeae) yaitu kuman flora normal yang ditemukan dalam usus besar 

manusia.Bakteri ini bersifat patogen apabila berada diluar usus,yaitu lokasi 

normal tempatnya berada dan tenpat lain yang jarang ditinggali oleh bakteri 
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ini.Escherichia coli juga merupakan penyebab diare dan infeksi saluran kemih.  

(16),(17). 

Pada penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Aisya Rahma (2014),uji 

efektifitas daya antibakteri ekstrak daun matoa (Pometia pinnata) terhadap 

pertumbuhan Streptococcus mutans yang diekstrak menggunakan etanol 96% 

dengan konsentrasi 100%,75%,50%,25% dan 0% dengan metode dilusi 

sumur.Dan hasil penelitiannya menunjukkan bahwa diameter zona hambat 

terbesar adalah ekstrak daun matoa 100% dan jumlah koloni hidup 0 CFU/ml 

adalah ekstrak daun matoa 75% dan 100%.(1) 

 Ngajow,Abidjulu,dan Kamu (2013) meneliti”Pengaruh Antibakteri 

Ekstrak Kulit Batang Matoa (Pometia pinnata) terhadap Bakteri Staphylococcus 

aureus” dengan teknik difusi agar dengan cara sumuran.Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa kulit batang matoa memiliki pengaruh antibakteri yang kuat 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus,karena rata-rata diameter berada di 

kisaran 10-20 mm.hal ini karena kulit batang matoa mengandug 

tanin,flavonoid,terpenoid dan saponin yang efektif sebagai agen antibakteri.(7) 

Lely,Ayu dan Adrimas (2016) meneliti”Efektifitas Beberapa Fraksi Daun 

Matoa (Pometia pinnata) terhadap Bakteri Staphylococcus aureus,Escherichia 

coli dan jamur Candida albicans dengan metode difusi agar,menunjukkan 

bahwahasil pengukuran diameter zona hambat dari fraksi n-heksan terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus pada konsentrasi uji 10% sebesar 10,5 mm.Hasil 

pengukuran diameter zona hambat dari fraksi etil asetat sebesar 13,9 mm.Hasil 

pengukuran diameter zona hambat dari fraksi air sebesar 12,5 mm.Terhadap 
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bakteri Escherichia coli pada konsentrasi 10% diameter hambat pada fraksi n- 

heksan sebesar 11,8 mm,fraksi etil asetat sebesar 13,3 mm,fraksi air sebesar13,0 

mm.Sedangkan terhadap jamur Candida albicans pada semua fraksi tidak 

memiliki zona hambat. (2) 

Fustina dan Santoso (2014) meneliti “Ekstraksi dan Pengamatan Aktivitas 

Antioksidan dan Antimikroba dari Kulit Buah Pometia pinnata”.Aktivitas 

antimikroba dievaluasi terhadap Escherichia coli,Bacillus cereus dan 

Staphylococcus aureus.Hasil evaluasi menunjukkan bahwa semua ekstrak 

memiliki aktivitas antimikroba dengan karakter bakteriostatis. (18) 

Atas dasar inilah penulis ingin membuat skripsi berjudul “Uji Aktivitas 

Antibakteri Dari Daging Buah Matoa(Pometia pinnata)Terhadap Bakteri 

Staphylococcus aureusdanEscherichia coli” dengan tujuan untuk mengetahui 

aktivitas antibakteri ekstrak daging buah matoaterhadap bakteri Staphylococcus 

aureus danEscherichia coli.  

 

1.2. Perumusan Masalah 

Permasalahanya adalah apakah ekstrak daging buah matoa (Pometia 

pinnata) mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

dan Escherichia coli.  

 

1.3. Hipostesis Penelitian  

Ekstrak etanol dari daging biji buah matoa memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli.  
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1.4. Tujuan Penelitian 

1. Apakah ekstrak daging  buah matoa (Pometia pinnata) mempunyai 

aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

danEscherichia coli.  

2. Pada konsentrasi berapa esktrak daging buah matoa (Pometia pinnata) 

mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus areus 

danEscherichia coli.  

 

1.5. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi aktivitas antibakteri dari daging  buah matoa yang 

tumbuh di Indonesia terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli.  

2. Menjadi dasar penelitian lebih lanjut untuk mencari senyawa aktif 

antibakteri dari daging buah matoa.  

 

1.6. Kerangka Konsep 

 Variabel Bebas  Variabel Terikat  Parameter 

 Ekstrak Etanol dari 

daging buah matoa 

- konsentrasi 5% 

- konsentrasi 10% 

- konsentrasi 15% 

- konsentrasi 20%  

- konsentrasi dan 25% 

Pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus 

dan Escherichia coli 

- Diameter Zona Hambat 

- Aktivitas Antibakteri 

- Analisis SPSS  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Matoa (Pometia Pinnata) 

2.1.1. Definisi 

Tanaman matoa merupakan tanaman khas yang menjadi identitas flora 

bagi daerah Papua,tanaman ini sangat mudah dijumpai karena pohon matoa 

sebenarnya tumbuh secara liar di hutan-hutan Papua,penyebaran buah matoa 

hampir terdapat di seluruh wilayah dataran rendah hingga ketinggian ±1200 m 

dpl.Tanaman matoa tumbuh juga di Maluku,Sulawesi,Kalimantan,dan Jawa pada 

ketinggian hingga sekitar 1.400meter diatas permukaan laut.Selain di Indonesia 

pohon matoa juga tumbuh di Malaysia,tentunya juga di Papua New Guinea 

(belahan timurnya Papua),serta di daerah tropis Australia. (5) 

Tanaman matoa adalah sejenis tumbuhan rambutan,atau dalam ilmu 

biologi berasal dari keluarga rambutan-rambutanan (Sapindaceae).Berdasarkan 

warna kulit buahnya matoa dibedakan menjadi tiga jenis yaitu Emme Bhanggahe 

(Matoa Kulit Merah),Emme Anokhong (Matoa Kulit Hijau) Emme Khabhelaw 

(Matoa Kulit Kuning).Sedangkan berdasarkan tekstur buahnya matoa dibedakan 

menjadi dua jenis yaitu matoa kelapa dan matoa papeda. (5) 

2.1.2. Morfologi tanaman Matoa 

1. Akar  

Berakar tunggang dengan warna coklat. Perakaran tanaman matoa dapat 

menembus permukaan tanah apabila umur tanaman sudah mencapai puluhan 

tahun.  
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2. Batang 

Batang Matoa merupakan tumbuhan berbentuk pohon dengan tinggi 20 – 40 

m,dan ukuran diameter bata ng dapat mencapai 1,8 meter.Batang 

silindris,tegak,warna kulit batang coklat keputih-putihan,permukaan 

kasar,bercabang banyak sehingga membentuk pohon yang rindang,percabangan 

simpodial,arah cabang miring hingga datar.  

3. Daun  

Matoa berdaun majemuk,tersusun berseling 4 – 12 pasang anak daun.Saat 

muda daunnya berwarna merah cerah,setelah dewasa menjadi hijau,bentuk 

jorong,panjang 30 – 40 cm,lebar 8 – 15 cm.Helaian daun tebal dan kaku,ujung 

meruncing (acuminatus),pangkal tumpul (obtusus),tepi rata.Pertulangan daun 

menyirip (pinnate) dengan permukaan atas dan bawah halus,berlekuk pada bagian 

pertulangan.  

4. Bunga 

Termasuk bunga majemuk berbentuk corong dan terdapat di ujung batang. 

Tangkai bunga bulat,pendek berwarna hijau,dengan kelopak berambut 

hijau.Benang sari pendek,jumlahnya banyak berwarna putih,putik bertangkai 

dengan pangkal membulat juga berwarna putih dengan mahkota terdiri 3 – 4 helai 

berbentuk pita berwarna kuning.  

5. Buah 

Buah matoa berbentuk bulat atau lonjong sepanjang 5-6 cm,kulit buah 

berwarna hijau,merah atau kuning (tergantung varietas).Daging buah 

lembek,berwarna putih kekuningan. (5) 
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Gambar 2. 1 Tanaman Matoa (Pometia pinnata) 

 

2.1.3. Klasifikasi 

Tanaman matoa dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

Regnum   : Plantae (Tumbuhan)  

Subregnum   : Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh) 

Superdivisio  : Spermatophyta (Menghasilkan biji) 

Divisio   : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga) 

Kelas    : Magnoliopsida (Dikotil) 

Sub Kelas   : Rosidae 

Ordo    : Sapindales 

Famili   : Sapindaceae 

Genus   : Pometia 

Spesies   : Pinnata 

Nama Latin  : Pometia pinnataJ. R& G Fors.(5) 
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2.1.4. Nama Daerah 

Nama daerah tanaman Pometia pinnata J. R & G Forstadalah sebagai 

berikut: 

Sumatra : Pakam (Batak karo),lauteneng (Simalur),langseh 

anggan(Minangkabau),kasai 

(Bengkulu),kingki,kungkil.  

Jawa : Langsir (Sunda,kayu sapi).  

Halmahera utara  :  Matoa,ngaahe (Balela),hatobu,ngaeke (Tabeloa) (6) 

Papua  :  Iwa,kalasina,kablauw.(19) 

2.1.5. Kandungan Kimia 

 Tanaman Matoa termasuk dalam suku Sapindaceae.Secara umum 

kandungan kimia tanaman yang termasuk dalam suku Sapindaceae yaitu 

saponin,diterpen,sterun,glikosida sianogen,minyak atsiri,alkaloid,asam 

amino,asam organik,dan polifenol.Kandungan kimia yang dilaporkan dari 

tumbuhan matoasebagai antibakteri antara lain saponin,tanin,dan flavonoid. (1, 6) 

a. Saponin 

Beberapa tanaman menghasilkan senyawa kimia yang dimanfaatkan oleh 

manusia sebagai bahan pengobatan.Fitokimia biasanya digunakan untuk 

menunjukkan senyawa yang terdapat pada tanaman yang tidak dibutuhkan untuk 

fungsi normal tubuh tetapi mempunyai pengaruh terhadap kesehatan atau peran 

aktif melawan penyakit.Salah satu senyawa kimia yang dihasilkan tanaman adalah 

saponin.Saponin merupakan senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan 
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tanaman yang berbeda,terutama tanaman dikotil dan berperan sebagai bagian dari 

sistem pertahanan tanaman.  

Saponin merupakan senyawa glikosida kompleks dengan berat 

molekultinggi.Saponin berasal dari bahasa latin yang berarti sabun dan berasa 

pahit.Saponin dapat menimbulkan busa bila dikocok dengan air pada konsentrasi 

rendah dapat menyebabkan hemolisis sel darah merah.Saponin larut dalamair 

tetapi tidak larut dalam eter.Saponin memiliki efekfarmakologis yang sangat 

berguna antara lain sebagai antimikroba,antikolestrol,antifungi,antivirus dan 

antikanker. (1) 

b. Tanin 

Tanin merupakan salah satu senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada 

tanaman dan disentesis oleh tanaman.Tanin tergolong senyawa polifenol dengan 

karakteristiknya yang dapat membentuk senyawa kompleks dengan makromolekul 

lainnya.  

Tanin dibagi menjadi dua kelompok yaitu tanin terhidrolisis dan tanin 

terkondensasi.Tanin yang mudah terhidrolisis merupakan polimer gallic atau 

ellagic acidyang berikatan ester dengan sebuah molekul gula.Tanin berwarna 

cokelat dan larut dalam air terutama air panas yang membentuk koloid sedangkan 

tanin terkondensasi merupakan polimer senyawa flavonoid dengan ikatan karbon-

karbon.  

Tanin dapat berikatan dengan dinding sel mikroorganisme dan dapat 

menghambat pertumbuhan mikroorganisme atau aktivitas enzim.Tanin merusak 

dinding dan membrane sel,berinteraksi dengan protein,dan mengaktivasi enzim.
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Tanin mempunyai aktivitas antibakteri,antioksidan,menghambat pertumbuhan 

tumor,dan menghambat transkriptase DNA.  

c. Flavonoid 

Flavonoid merupakan suatu kelompok senyawa fenol terbesar yang ditemukan 

di alam.Senyawa ini merupakan zat warna merah,ungu,biru,dan merupakan zat 

warna kuning yang ditemukan dalam tumbuh-tumbuhan.  

Senyawa flavonoid sebenarnya terdapat pada semua bagian tumbuhan 

termasuk daun,akar,kayu,kulit,tepung sari,bunga,buah dan biji.Kebanyakan 

flavonoid ini berada di dalam tumbuh-tumbuhan kecuali alga.Namun,ada juga 

flavonoid yang terdapat pada hewan,misalnya dalam kelenjar bau berang-

berang,dan sekresi lebah. (1) 

2.1.6. Khasiat dan Kegunaan 

Penggunaan yang telah diketahui adalah rebusan kulit batang digunakan 

sebagai air mandi penderita demam,kulit kayu yang dijadikan serbuk dapat 

dipakai oleh masyarakatuntuk mengobati luka biasa ataupun luka bernanah.Kayu 

pohon matoa juga bisa digunakan sebagai obat kontrasepsi alami.Air perasan dari 

kulit kayu bagian dalam pohon matoa dapat dimanfaatkan untuk penderita 

influenza dan nyeri tulang sendi dengan cara diminum. (2, 6)  

 Masyarakat Fijimenggunakan ekstrak daun untuk menghitamkan 

rambut.Rendaman daun diair panas baik untuk mengobati disentri.Sedangkan di 

Bengkulu daun matoa ini dimanfaatkan untuk mengobati penyakit kulit. (2, 6) 

 Selain itu,daging biji dari buahnya yang masak dapat dimakan dan rasanya 

manis sehingga dapat memberikan nilai komersial pula,daging buahnya berwarna 
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putih seperti buah rambutan dan memiliki rasa yang manis.Buah ini 

mengandungvitamin C danvitamin Eyang dapat berfungsi sebagai antioksidan 

untuk mencegah penyakit kanker.Diberitakan pula bahwa bijinya dapat 

dipanggang karena mengandung lemak sehingga dapat dimakan.  

 

2.2. Ekstraksi 

 Ekstraksi adalah suatu proses penyarian zat aktif dari bagian tanaman obat 

yang bertujuan untuk menark komponen kimia yang terdapat dalam bagian 

tanaman obat tersebut.Peran ekstraksi dalam analis fitokima sangat penting karena 

sejak awal hingga akhir mnggunakan proses ekstraksi,termasuk faraksinasi dan 

pemurnian.Tujuan dari ekstraksi adalah untuk menarik semua zat aktif dan 

komponen kimia tang terdapat dalam simplisia. (20, 21) 

 Metode dasar ekstraksi adalah cara dingin dan panas.Pada metode cara 

dingin yang digunakanadalah maserasi dan perkolasi.Sedangkanpada metode cara 

panas digunakan metode seduhan,coque,digestasi,infusa,reflux,soxhetasi,dan 

destilasi.Pada penelitianinidigunakan dengan metode dingin yaitu 

maserasi.Maserasi adalah proses ekstraksi sederhana yang dilakukan hanya 

dengan cara merendam simplisia dalam satu atau campuran pelarut selama waktu 

tertentu pada temperature kamar dan terlindung dari cahaya.Maserasi bertujuan 

untuk menarik zat-zat berkhasiat yang tahan pemanasan maupun yang tidak tahan 

pemanasan.Secara teknologi maserasi termasuk ekstraksi dengan prinsip metode 

pencapaian konsentrasi pada keseimbangan.Maserasi dilakukan dengan beberapa 

kali pengocokan atau pengadukan pada temperatur ruangan kamar. (20, 21, 22) 
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 Ada beberapa metode ekstraksi senyawa yang umum 

digunakan,diantaranya adalah: 

2.2.1. Maserasi 

Maserasimerupakan salah satu metode ekstraksi yang dilakukan dengan 

cara merendam simplisia nabati menggunakan pelarut tertentu selama waktu 

tertentu dengan sesekali dilakukan pengadukan atau penggojokan.Proses ini 

sangat menguntungkan dalam isolasi senyawa bahan alam karena dengan 

perendaman sampel tumbuhan akan mengalami pemecahan dinding dan membran 

sel akibat perbedaan tekanan didalam dan diluar sel,sehingga metabolit sekunder 

yang ada dalam sitoplasma akan terlarut dalam pelarut organik dan ekstraksi 

senyawa akan sempurna karena dapat diatur lama perendaman yang 

digunakan.Pemilihan pelarut untuk proses maserasi akan memberikan efektifitas 

yng tinggi dengan memperlihatkan kelarutan senyawa bahan alam pelarut 

tersebut. (20) 

Maserasi adalah proses pengekstrakandengan menggunakan beberapa 

pelarut dengan beberapa kali pengocokan atau pengadukan dengan temperatur 

ruangan.Waktu maserasi berbeda-beda,pada umumnya3-5 hari,menurut 

pengamatan 5 hari sudah memadai.Metode ini tidak menggunakan 

pemanasan,sehingga zat aktif yang terkandung dalam bahan tidak rusak.Kelebihan 

dari metode maserasi adalah alat dan cara pengerjaan sederhana,biaya operational 

relative rendah,serta mudah diusahakan.Kelemahannya adalah banyaknya pelarut 

yang terpakai dan waktu yang dibutuhkan cukup lama. (20) 
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2.2.2. Perkolasi 

Perkolasi adalah cara penyarian yang dilakukan dengan mengalirkan 

pelarut melalui serbuk simplisia yang terlebih dahulu dibasahi.Keuntungan 

metode ini adalah tidak diperlukannya proses pemisahan ekstrak sampel, tidak 

memerlukan panas,pelarut dialirkan melalui sampel sehingga proses penyarian 

lebih sempurna.Sedangkan kerugiannya adalah selama proses tersebut,pelarut 

menjadi dingin sehingga tidak melarutkan komponen secara 

efesien,membutuhkan banyak pelarut dan memakan banyak waktu.(20) 

2.2.3. Soxhletasi 

Soxhletasi merupakan proses pemisahan dari suatu komponenyang 

terdapat dalam bahan padat dengan cara penyarian berulang-ulang menggunakan 

perlarut tertentu.Penggunaan metode soxhletasi adalah dengan cara memansakan 

pelarut hingga membentuk uap dan nembasahi sampel.Pelarut yang sudah 

membasahi sampel kemudian akan turun menuju labu pemanasan dan kembali 

menjadi uap untuk membasahi sampel,sehingga penggunaan pelarut dapat hemat 

karena terjadi sirkulasi pelarut yang selalu membasahi sampel.Proses ini sangat 

baik untuk senyawa yang tidak terpengaruh oleh panas.Keuntungan metode ini 

adalah waktu yang digunakan lebih efesien,proses sokletasi berlangsung cepat,dan 

jumlah sampel yang diperlukan sedikit.Sedangkan kerugiannya adalah tidak baik 

dipakai untuk mengekstraksi bahan tumbuhan yang mudah rusak dengan adanya 

pemanasan sehingga menyebabkan penguraian. (20) 

 



16 

 

 

 

 

2.2.4. Destilasi  

Destilasi merupakan cara ekstraksi untuk menarik atau menyari senyawa 

yang ikut menguap dengan air sebagai pelarut.Pada proses pendinginan,senyawa 

dan uap air akan terkondensasi dan terpisah destilat air dan senyawa yang di 

ekstraksi.Cara ini umum dilakukan untuk menyari minyak atsiri dari tumbuhan.  

Keuntungan metode ini adalah peralatan yang digunakan lebih sederhana dan 

penggunaanya lebih mudah.Sedangkan kelemahnnya adalah destilasi hanya bisa 

dilaksanaakan untuk komponen yang mempunyai titik didih stabil.(21) 

 

2.3. Uraian Bakteri Uji 

Bakteri merupakan organisme uniseluler,prokariotik (nukleoid),tidak 

berklorofil,saprofit atau parasit,pembelahan biner,termasuk Protista.Sel-selnya 

berbentukelips,bola,batang (silindris),atau spiral (heliks).Bakteri berdiameter 0,5 

µm sampai 1,0 µm atau lebih.Bakteri dapat menimbulkan berbagai perubahan 

kimia pada substansi yang ditumbuhinya,mereka dapat menimbulkan penyakit 

pada binatang,manusia,hewan,tumbuhan dan protista lainnya. (23, 24) 

Berdasarkan pengecatan gram maka bakteri dapat digolongkan menjadi 

dua golongan yaitu: bakteri gram negatif dan bakteri gram positif.  

2.3.1. Morfologi dan Klasifikasi Staphylococcus aureus  

Domain : Bacteria 

Kingdom  : Eubateria 

Phylum  : Fermicutes 

 Class   : Bacili 
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Ordo   : Bacillales 

 Family  : Staphylococcaceae 

 Genus   : Staphylococcus 

 Species  ; Staphlococcus aureus. (25) 

 

 
Gambar 2. 2.Bakteri Staphylococcus aureus 

Stafilokokus berasal dari kata staphylo yang berarti kelompok buah anggur 

dan coccus yang berarti bulat dan tergolong bakteri gram positif.Di bawah 

mikroskop,bakteri ini berbentuk bulat serta bergerombol seperti sekelompok buah 

anggur.Genus staphylococcus mencakup 31 spesies yang kebanyakan tidak 

berbahaya,menetap di kulit dan selaput lendir (membran mukosa) manusia serta 

organisme lainnya.Bakteri ini juga mencakup mikroba tanah dan dapat ditemui 

diseluruh dunia. (26) 

Staphylococcus aureus adalah bakteri berbentuk kokus berukuran garis 

tengah sekitar 1µm yang pada pewarnaan gram bersifat Gram-positif,jika dilihat 

dibawah mikroskop berbentuk seperti kelompok anggur.Staphylococci tidak aktif 

bergerak (nonmotil),tidak membentuk spora,dan bersifat katalse positif.Bakteri ini 
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tahan panas sampai setinggi 50 °C,kadar garam yang tinggi dan tahan 

kekeringan.(25) 

 Spesies ini pernah dianggap sebagai satu-satunya patogen dari 

genusnya.Pembawa Staphylococcus aureus yang asimtomatik sering 

ditemukan,dan organisme ini ditemukan pada 40% orang sehat,di bagian 

hidung,kulit,ketiak,atau perineum.(27) 

 Staphylococcusaureus adalah sel berbentuk bola dengan diameter rata-rata 

0,7-1,2 µm tersusun dalam kelompok-kelompok.Pada biakan cair ditemukan 

dalam bentuk bepasangan,rantai pendek dan kokus yang tunggal. Kokus muda 

bersifat gram positif.Bakteri Staphylococcus aureus tidak bergerak dan tidak 

membentuk spora,bakteri ini tumbuh pada suhu 37 °C.Pertumbuhan terbaik dan 

khas adalah pada suasana aerob,bersifat anaerob fakultatif dan pH optimum untuk 

pertumbuhan adalah 7,4.Bakteri ini berbentuk bulat,cembung,dan 

mengkilap.Warnakhas adalah kuning keemasan.(26) 

 Pada manusia Staphylococcus aureus menyebabkan lesi permukaan pada 

kulit,yang tampak seperti lepuhan dan furunkulosis.Bisul atau abses 

setempat,seperti jerawat dan borok,merupakan infeksi kulit di daerah 

folikelrambut,kelenjar sebasea,atau kelenjar keringat.Staphylococcus aureus juga 

dapat menyebabkan kerusakan jaringan epitel mammae akibat adanya enzim 

koagulase,berbagai eksotoksin dan toksin hemolisin.Hemolisin- ᾳ biasanya 

dihasilkan oleh staphylococcus aureus yang diisolasi dari manusia,sedangkan 

hemolisin ß diisolasi dari hewan. (26) 

2.3.2. Morfologi dan KlasifikasiEschericia coli 
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Kingdom  : Bacteria 

Phylum  : Proteobacteria 

Class   : Gammaproteobacteria 

Ordo   : Enterobactericeae 

Genus   : Escherici 

Species  : Eschericia coli(26) 

 

Gambar 2. 3. bakteriEscherichia coli 

 

 Escherichia coli merupakan family Enterobactericeae dengan ukuran 

panjang sel 2,0-6,0 nm dan lebar 1,1 – 1,5 nm dan tidak ditemukan 

spora.Escherichia coli termasuk bakteri gram negatif,selnya bisa terdapat 

tunggal,berpasangan,dan dalam rantai pendek,biasanya tidak berkapsul.(26) 

 Escherichia coli merupakan salah satu flora usus normal yang mampu 

menghasilkan vitamin K dalam usus dan merupakan bakteri famili 

enterobactericeae yang paling sering dijumpai dibandingkan dengan 

enterobactericeae yang lain.Bakteri ini mempunyai kemampuan menyebabkan 

infeksi pada jaringan tubuh lain.(26) 
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Bakteri berbentuk batang lurus,tidak berspora,ada yang berkapsul,pada 

pewarnan gram bersifat negatif,ukuran 0,4-0,  x 1,4 mikron,sebagian dapat 

bergerak aktif dengan flagel peritrik.Bakteri ini dapat menyebar melalui 

kontaminasi debu atau melalui makanan atau minuman yang terkontaminasi feses.  

(17, 15) 

 Karena sifatnya yang patogen,bakteri ini dapat menyebabkan infeksi 

primer pada usus misalnya (diare pada anak),infeksi pada saluran 

kemih,pneumonia,abses,dan meningitis pada bayi yang baru lahir.Escherichia 

colimerupakan salah satu penyebab infeksi dalam saluran pencernaan.Pada 

beberapa kasus,Escherichia coli adalah bakteri yang paling banyak menimbulkan 

infeksi saluran cerna.Tingginya angka kejadian ini disebabkan karena keadaan 

higenis makanan,minuman dan air yang dikonsumsi kurang baik,serta dipengaruhi 

oleh higienis lingkungan sekitar. (28, 29) 

  

2.4. Antibakteri 

2.4.1. Mekanisme Kerja Antibakteri 

a. Menghambat sintesis dinding sel 

Antibakteri ini merusak lapisan peptidoglikan yang menyusun dinding sel 

bakteri gram positif maupun gram negatif.  

b. Merusak membran plasma 

Membran plasma bersifat semipermiable dan mengendalikan transport 

berbagai metabolit ke dalam dan keluar sel.Adanya gangguan atau 

kerusakan struktur pada membrane plasma dapat menghambat atau 

merusak kemamppuan membrane plasma sebagai penghalang (barrier) 
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osmosis dan menganggu sejumlah proses biosintesis yang diperlukan 

dalam membran.  

c. Menghambat sintesis protein 

Mekanisme penghambatanya adalah pada sintesis protein,berikatan pada 

subunit 30S ribosom bakteri (beberapa terikat juga pada subunit 50S 

ribosom) dan menghambat transkolasi peptidil-tRNA dari situs A ke situs 

P,dan menyebabkkan kesalahan pembacaan mRNA dan mengakibatkan 

bakteri tidak mampu menyintesis protein vital untuk pertumbuhannya.  

d. Menghambat sintesis asam nukleat (DNA/RNA) 

Penghambatan terhadap sintesis asam nukleat berupa penghambatan 

terhadap transkip dan replikasi mikroorganisme.  

e. Menghambat sintesis metabolit esensial 

Penghambatan terhadap sintesis metabolit esensial antara lain 

denganadanya kompetitor berupa antimetabolit,yaitu substansi yang secara 

kompetitif menghambat metabolit mikroorganisme,karena memiliki 

struktur yang mirip dengan substrat normal bagi enzim metabolisme.(29) 

 Kemampuan suatu antibiotik dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri dapat dilihat pada tabel 2.4.1 

Tabel 2.4.1.Klasifikasi Respon Hambatan Pertumbuhan Bakteri 

Diameter Zona Hambat Respon Hambatan Pertumbuhan 

>20-30 mm Sangat kuat 

>10-20 mm Kuat 

5-10 mm Sedang 

< 5 mm Lemah 
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2.5. Uji Aktivitas Antibakteri 

Pengujian terhadap aktivitas antibakteri dapat dilakukan dengan berbagai 

cara,yaitu: 

a. Metode Difusi 

1) Cara cakram (disk) 

Zat antibakteri dijenuhkan kedalam kertas cakram yang ditanam pada 

media perbenihan agar padat yang telah dicampur dengan bakteri yang 

diuji,kemudian diinkubasi pada suhu 37°C selama 18-24 jam.Selanjutnya 

diamati adanya area (zona) jernih disekitar kertas cakram yang 

menunjukkan ada tidaknya pertumbuhan bakteri.  

2) Cara parit (ditsh) 

Media perbenihan agar padat yang telah dicampur dengan bakteri uji 

dibuat parit kemudian diisikan zat antibakteri dan diinkubasi pada suhu 37 

°C selama 18-24 jam.Selanjutnya diamati adanya zona jernih disekitar 

parit yang menunjukkan ada tidaknya pertumbuhan bakteri.  

3) Cara sumur (cup) 

Media perbenihan agar padat yang telah dicampur dengan bakteri uji 

dibuat sumur kemudian diisikan zat antibakteri dan di inkubasi pada suhu 

37 °C selama 18-24 jam.Selanjutnya diamati adanya zona jernih disekitar 

sumur yang menunjukkan ada tidaknya pertumbuhan bakteri. (15, 29) 

b. Metode Dilusi 

1) Cara penipisan lempeng agar 
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Cara yang dilakukan yaitu dengan membuat seri pengenceran kelipatan 

dua zat antibakteri dalam media agar yang masih cair,kemudian 

dituangkan ke dalam cawan petri.Bakteri uji diinokulasikan setelah 

campuran media agar dan zat uji membeku dan kering,Kemudian 

diinkubasi pada suhu 37° C selama 18-24 jam.Aktivitas uji disebut sebagai 

KHM (Konsentrasi Hambat Minimum),yaitu konsentrasi terkecil dari zat 

antibakteri uji yang menghambat pertumbuhan mikroba uji.  

2) Cara pengenceran tabung 

Cara yang dilakukan yaitu dengan membuat seri pengenceran zat 

antibakteri pada medium cair ditambahkan bakteri uji larutan kemudian 

diinkubasi pada suhu 37° C selama 18-24 jam.Aktivitas zat uji ditentukan 

sebagai KHM (Konsentrasi Hambat Minimum),yaitu konsentrasi terkecil 

dari zat antibakteri uji yang menghambat pertumbuhan dari mikroba 

uji.Dengan cara melihat media yang cair yang tetap terlihat jernih 

dibandingkan dengan kontrol setelah diinkubasi.(15) 

 

2.6. Antibakteri Pembanding  

2.6.1. Amoksisilin (Farmakope Indonesia 2010) 

Karakteristik amoksisilin yang digunakan sebagai antibakteri pembanding 

adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

1. Rumus Bangun  :  
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2. Rumus Kimia : C16H19N3O5S. 3H2O 

3. Nama lain : (2S, 5R, 6R)-6-{[(2R)-2-amino-2-(4-

hydroxyphenyl)-acetyl]amino}-3, 3-dimethyl-7- 

4. Kelarutan  :  Sukar larut dalam air,mudah larut dalam larutan 

asam encer dan dalam larutan alkali 

hidroksida,sukar larut dalam etanol,praktis tidak 

larut dalam kloramfenikol dan dalam eter. 

5. Penyimpanan  :  Dalam wadah tertutup rapat,pada suhu kamar 

(terkendali)(30) 

Amoksisilin digunakan untuk mengatasi infeksi yang disebabkan 

olehbakteri Gram negatif (Haemophilus Influenza,Escherichia coli,Proteus 

mirabilis,Salmonella).Amoksisilin juga dapat digunakan untuk mengatasi infeksi 

yang disebabkan oleh bakteri Gram positif (seperti:Streptococus 

pneumoniae,Enterecocci,nonpenicilin aseproducing,taprococcus dan 

staphylococcal).Menghambat sintesis dinding sel bakteri dengan mengikat satu 

atau lebih pada ikatan penisilin-protein (PBPs- Protein binding 

penisilin’s),sehingga menyebabkan penghambatan pada tahapan akhir 

transpeptidase sintesis peptidoglikan dalam dinding sel bakteri,akibatnya 

biosintesis dinding sel terhambat,dan sel bakteri menjadi pecah (lisis).(15) 

Pemilihan amoksisilin sebagai kontrol positif dengan pertimbangan 

amoksisilin merupakan kelompok penisilin yang secara klinis masuk ke dalam 

golongan tiga (aminopenisilin) yaitu golongan yang relatif stabil dan merupakan 
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obat pilihan utama untuk infeksi kelompok bakteriStaphylococcus,Sterptococcus 

dan Spirochetes. (3) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Sifat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 

eksperimental,meliputi penyiapan sampel,alat dan bahan pereaksi,pembuatan 

simplisia,penapisan fitokimia,pembuatan ektrak etanol daging buah 

matoa.Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi agar dengan 

kertas cakram terhadap Staphylococcus aureus dan Esceerichia coli,kemudian 

diukur zona hambatnya menggunakan jangka sorong.  

 

3.2.  Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan diLaboratorium Mikrobiologi Fakultas Farmasi 

Universitas Sumatera Utara Medan.Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2019 

sampai dengan bulan Agustus 2019.  

 

3.3.  Sampel 

3.3.1.  Sampel (Bahan Uji) 

Sampel (bahan uji) yang digunakan dalam penelittian ini adalah: Daging  

buah matoa (Pometia pinnata),diperoleh dari Desa Aek Bange,Kecamatan Aek 

Ledong,Kabupaten Asahan,Sumatera Utara.Pengambilan sampel dilakukan secara 

Simple Random Sampling (Sampel Random Sederhana),yang mana proses 

pengambilan sampel dilakukan dengan memberi kesempatan yang sama pada 

setiap anggota populasi untuk menjadi sampel penelitian. 
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3.4.  Alat,Bahan / Reagen dan Bakteri Uji 

3.4.1.  Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain perangkat 

destilasi,perangkat alat vacum rotary evaporator,erlenmeyer,timbangan 

analitik,blender,desikator,hot plate,spatula,batang pengaduk,gelas 

ukur,pinset,aluminium foil,kapas steril,kertas saring,pipet tetes,vial,spot 

plate,cawan petri, inkubator,lemari pendingin,Laminar Air 

Flow,autoklaf,ose,bunsen,mikropipet,oven,tabung reaksi,rak tabung reaksi,corong 

pisah,vortex,penangas air,gunting,lampu spirtus,kertas saring Whatman no. 52.  

3.4.2.  Bahan Kimia 

Bahan-bahan kimia yang digunakan diantaranya: Mueller Hinton 

Agar,NaCl,FeCl3,etanol 70%,serbuk/lempeng magnesium,HCl pekat,pereaksi 

Dragendorff,pereaksi Meyer,klorofom,natrium sulfat anhidrat,asam asetat 

anhidrat,H2SO4 pekat,aquadest.  

3.4.3.  Bakteri Uji dan Antibakteri Pembanding 

Bakteri yang digunakan adalah Staphylococcus aureus (bakteri gram 

positif) dan Escherichia coli(bakteri gram negatif).Antibakteri pembanding yang 

digunakanamoksisilin (Produksi PT.Errita Pharma Bandung,No 

Reg.GKL0506503604A1 Batch GJ4817) 

 

3.5.  Prosedur Kerja 

3.5.1.  Pembuatan Ekstrak 

 Buah matoa (Pometia pinnata) ditimbang 4 Kg,lalu dikupas dan 

dipisahkan bijinya sehingga diperoleh daging  buah matoa,dan diekstraksi dengan 
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teknik maserasi menggunakan pelarut etanol 70%.Maserasi dilakukan selama 5 

hari,kemudian disaring dan filtratnya ditampung.Ekstraksi dilakukan sebanyak 

dua kali.Kemudian filtrat yang diperoleh diuapkan dengan rotary vacuum 

evaporator sehingga didapat ekstrak kental etanol kemudian ditimbang beratnya. 

(7) 

3.5.2.  Penapisan Fitokima 

Pemeriksaan kandungan kimia dalam daging biji buah matoa (Pometia 

pinnata) diantaranya: 

a. Identifikasi senyawa saponin 

Sebanyak 0,5 gr ekstrak ditambahkan 10 mL air suling di tabung 

percobaan,lalu tambahkan larutan HCl 2N Kemudian larutan dikocok secara 

perlahan dan diamati sehingga membentuk busa yang stabil.(15) 

b. Identifikasi golongan flavonoid 

Sejumlah ekstrak sampel ditambahkan 100 mL aquadest panas,didihkan 

selama 15 menit,saring dengan kertas saring,diperoleh filtrate yang akan 

digunakan sebagai larutan percobaan.Kedalam 5 mL larutan 

percobaan,ditambahkan serbuk atau lempeng magnesium secukupnya dan 1 

mL HCl pekat,tambahkan 5 mL amilalkohol,dikocok kuat,biarkan hingga 

memisah, terbentuk warna merah, kuning dan jingga pada lapisan 

amilalkohol menunjukkan adanya senyawa flavonoid.(15) 

c. Identifikasi golongan tanin  

Sebanyak 0, 5 gr sampel tumbuhan yang telah dihaluskan,ditambah etanol 

sampai sampel terendam semuanya.Kemudian sebanyak 1 ml larutan 
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dipindahkan kedalam tabung reaksi dan ditambahkan 2-3 tetes larutan FeCl3 

1%. Hasil positif ditunjukkan dengan terbentuknya warna hitam kebiruan 

atau hijau. (8) 

d. Identifikasi golongan alkaloid 

Pemeriksaan senyawa alkaloid dilakukan dengan pereaksi 

Dragendorf,Meyer.reaksi positif jika terbentuk endapan jingga dengan 

pereaksi Dragendorf dan endapan putih dengan pereaksi Meyer.(15) 

e. Identifikasi golongan Terpenoid 

Sebanyak 0,5 grmasing-masing ekstrak ditambahkan klorofom sebanyak 10 

mL,tambahkan H2SO4 pekat sebanyak 3 mL dengan hati-hati dan akan 

membentuk lapisan warna cincin cokelat kemerahan menunjukkan adanya 

terpenoid.(15) 

 

3.6.  Pengujian Ekstrak terhadap bakteri  

3.6.1.  Sterilisasi Alat dan Bahan  

Sterilisasi dilakukan dengan menggunakan autoklaf pada suhu 121 °C 

tekanan 1,5 atm selama 15-20 menit,semua alat dan bahan sebelum disterilisasi 

dibungkus terlebih dahulu dengan aluminium foil.Untuk bahan yang terbuat dari 

karet seperti pipet tetes disterilisasikan dengan cara direbus.Untuk larutan 

uji/medium disterilkan dengan cara memasukkan larutan uji/medium ke dalam 

wadah yang sesuai yaitu tabung reaksi atau Erlenmeyer,kemudian sumbat wadah 

tersebut dengan sumbat yang sesuai atau dengan kapas,kemudian disterilisasi 

dengan autoklaf.(32) 
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3.6.2.  Pembuatan Media Pertumbuhan Bakteri 

a. Muller Hinton Agar (MHA) 

Serbuk MHA sebanyak 13, 68 gram dilarutkan dalam 360 

mLaquadest,kemudian dipanaskan sampai mendidih sehingga semuanya 

larut,kemudian disterilkan dengan autoklaf pada suhu 121°C selama 15 

menit.(7) 

3.6.3.  Peremajaan bakteri Uji 

 Bakteri uji diremajakan pada medium MHA dengan cara menggoreskan 

bakteri dengan jarum ose pada permukaan agar,kemudian semua biakan bakteri 

diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam.  

3.6.4.  Pembuatan suspensi bakteri 

 Bakteri uji pada media agar miring diambil dengan kawat ose steril lalu 

disuspensikan ke dalam tabung yang berisi 2 mL larutan NaCl 0,9 % hingga 

diperoleh kekeruhan yang sama dengan standar kekeruhan larutan 

Mc.Farland.(15) 

3.6.5.  Pembuatan larutan uji 

Pada pengujian aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi cakram. 

Larutan uji dibuat dengan melarutkan ekstrak sampel tumbuhan dengan 

DMSO.Konsentrasi yang digunakan adalah 5%,10%,15%, 20% dan 25%.  

3.6.6.  Pengujian Aktivitas Antibakteri 

Pengujian aktivitas antibakteri dari ekstrak daging buah matoa (Pometia 

pinnata) dilakukan dengan metode difusi cakram. kertas cakram yang digunakan 

memiliki diameter lingkaran 6 mm.  
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Disiapkan cawan untuk pengujian aktivitas antibakteri kemudian 

diinokulasi suspensi bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli sebanyak 

0,1 mL diatas permukaan cawan,lalu dimasukkan media MHA yang sudah 

dipersiapkan kedalam masing-masing media yang sudah diberi tanda,dan media 

dibiarkan mengeras.K0 diletakkan cakram yang berisi DMSO sebagai kontrol 

negatif,K1 diletakkan cakram yang berisi Amoksisilin sebagai kontrol positif.A1 

diletakkan cakram yang berisi ekstrak etanol daging buah matoa dengan 

konsentrasi 5%,A2 diletakkan cakram yang berisi ekstrak etanol daging  buah 

matoa dengan konsentrasi 10%,A3 diletakkan cakram yang berisi ekstrak etanol 

daging buah matoa dengan konsentrasi 15%,A4 diletakkan cakram yang berisi 

ekstrak etanol daging  buah matoa dengan konsentrasi 20%.A5 diletakkan cakram 

yang berisi ekstrak etanol daging  buah matoa dengan konsentrasi 25%.  

Masing-masing cawan petri kemudian diinkubasi pada suhu 37°C selama 

24 jam.Aktivitas antibakteri diamati keesokan harinya berdasarkan diameter zona 

hambat atau daerah bening yang terbentuk disekeliling kertas cakram.Pengukuran 

zona hambat menggunakan jangka sorong,pengujian dilakukan 3 kali 

pengulangan. (14) 

3.7.  Rancangan Penelitian 

 Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak 

lengkap (RAL) dengan 7 perlakuan dan masing-masing 3 kali pengulangan.  

Seperti tampak pada tabel berikut: 
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 Tabel 3.7.Rancangan Acak Lengkap 

Perlakuan 
Ulangan 

1 2 3 

K0 K01 K02 K03 

K1 K11 K12 K13 

A1 A11 A12 A13 

A2 A21 A22 A23 

A3 A31 A32 A33 

A4 

A5 

A41 

A51 

A42 

A52 

A43 

A53 

 

Keterangan  

K0:  Pemberian Pemberian DMSO sebagai Kontrol negatife 

K1:  Pemberian Amoksisilin sebagai Kontrol positif 

A1:  Pemberian ekstrak etanol daging buah matoa (Pometia pinnata) 

konsentrasi 5% 

A2:  Pemberian ekstrak etanol daging buah matoa (Pometia pinnata)konsentrasi 

10% 

A3:  Pemberian ekstrak etanol daging buah matoa (Pometia pinnata)konsentrasi 

15% 

A4:  Pemberian ekstrak etanol daging buah matoa (Pometia pinnata)konsentrasi 

20% 

A5:  Pemberian ekstrak etanol daging buah matoa (Pometia pinnata)konsentrasi 

25% 

 

3.8.Analisis Data 

  Data yang diperoleh adalah hasil pengukuran diameter zona hambat 

ekstrak etanol daging buah matoa terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli.Analisis data dalam penelitian ini adalah dengan One Way Anova 

(Analisis Varian satu jalur) dengan menggunakan SPSS (Statistical Program for 

Social Science) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Determinasi 

 Dari hasil identifikasi terhadap daging  buah matoa yang dilakukkan di 

Herbarium biologi FMIPA USU,menunjukkan bahwa sampel yang digunakan 

adalah benar daging  buah matoa (Pometia pinnataJ. R & G.forst).Hasil 

determinasi dapat dilihat pada lampiran 5 

 

4.2. Penapisan Fitokimia 

 Tabel 4.2 

Nama tumbuhan 

yang diteliti 
Saponin Tanin Flavonoid Alkaloid 

Steroid & 

Triterpenoid 

Daging biji buah 

matoa (Pometia 

pinnata) 

+ - - - - 

 

Keterangan hasil: 

 + = Memberikan reaksi positif 

 - = Memberikan reaksi negatif 

Dari hasil penapisan fitokimia pada tabel diatas,diketahui bahwa ekstrak 

daging  buah matoa (Pometia pinnataJ. R & G.forst) positif mengandung senyawa 

saponin 

 

4.3. Hasil Ekstraksi 

Hasil ekstraksi dengan cara maserasi daging buah matoa (Pometia 

pinnata)sebanyak4kg buah segarmenghasilkan ekstrak kental sebanyak112,5 

gram. 



35 

 

 

 

Tabel4.3 Hasil Ekstraksi 

Ekstrak Bobot(gram) 
Hasil 

(gram) 
Karakteristik 

Daging buah matoa 

(Pometia pinnata) 
4000 gram 112,5 gram 

Warna: Cokelat 

Bentuk: Ekstrak Kental 

 

4.4. Aktivitas Antibakteri 

Uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol  daging buah matoa (Pometia 

pinnata) terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coliditunjukkan 

padaTabel.4 

Tabel 4.4Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol 70% daging  buah 

matoa terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli.  

Sampel uji 
Bakteri Uji 

Gram positif (S.aureus) 

Bakteri Uji 

Gram negatif (E. coli) 

Daging  buah matoa 

(Pometia pinnata) 
+ + 

Kontrol positif 

(amoksisilin ) 
+ + 

Kontrol negative (DMSO) - - 

 

Keterangan Hasil: 

 + = Memberikan reaksi positif 

- = Memberikan reaksi negatif 

Dari tabel diatas,didapatkkan bahwa uji pendahuluan ekstrak menunjukkan 

bahwa ekstrakdaging buah matoaaktifmenghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. 
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Tabel 4.5Diameter Zona Hambat Ekstrak Daging  Buah Matoa Terhadap 

Bakteri Escherichia coli 

Konsentrasi Uji I II III Rata-rata 

5% 8,1 mm 7,7mm 7,9 mm 7, 90 mm 

10% 8,9 mm 8,8mm 8,2 mm 8,63 mm 

15% 10,4 mm 10,0 mm 10,1 mm 10,16 mm 

20% 10,2 mm 10,1 mm 10,7 mm 10,33 mm 

25% 10,9 mm 10,5 mm 11,2 mm 10,86 mm 

Kontrol positif 164 mm 16,2 16,6 mm 16,4 mm 

Kontrol negatif - - - - 

 

Tabel 4.6 Diameter Zona Hambat Ekstrak Daging  Buah Matoa Terhadap 

Bakteri Staphylococcus aureus 

Konsentrasi Uji I II III Rata-rata 

5% 6,9mm 7,3 mm 7,3mm 7,16 mm 

10% 7,6 mm 7,9 mm 7,6 mm 7,7mm 

15% 8,4 mm 8,8 mm 7,9 mm 8,36 mm 

20% 9,1 mm 10,4 mm 9,4 mm 9,63 mm 

25% 11,1 mm 10,6 mm 10,8 mm 10.83 mm 

Kontrol Positif 14,9 mm 13,1 mm 13,6 mm 13,86 mm 

Kontrol Negatif - - - - 

 

Ekstrak etanol daging  buah matoa memiliki daya antibakteri 

terhadapbakteri Escherichia coli dengan rata-rata zona hambatnya untuk 

konsentrasi 25% sebesar 10,86 mm,untuk konsentrasi 20% sebesar 

10,33mm,untuk konsentrasi 15% sebesar10,16 mm,untuk konsentrasi 10% 

sebesar 8,63mm, untuk konsentrasi 5% sebesar 7,9 mm,sedangkan amoksisilin 

sebagai kontrol positifrata-rata diameter zona hambatnya sebesar 16,4 mm.Dari 

hasil tersebut bahwa konsentrasi terendah masih memberikan hambatan 

antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli adalah konsentrasi5%.Ini 

menunjukkan bahwa pada konsentrasi tersebut masih terdapat senyawa 

antibakteri.  
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Ekstrak etanol daging  buah matoa memiliki daya antibakteri terhadap 

bakteri Staphylococcus aureusdengan rata-rata zona hambatnya untuk konsentrasi 

25% sebesar 10, 83 mm,untuk konsentrasi 20% sebesar 9,63mm,untuk 

konsentrasi 15% sebesar 8,36 mm,untuk konsentrasi 10% sebesar 7,7mm,untuk 

konsentrasi 5% sebesar 7,16mm,sedangkan amoksisilin sebagai kontrol positif 

rata-rata diameter zona hambatnya sebesar 13,86mm,dari hasil tersebut bahwa 

konsentrasi terendah masih memberikan hambatan antibakteri terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus adalah konsentrasi5%.Ini menunjukkan bahwa pada 

konsentrasi tersebut masih terdapat senyawa antibakteri.  

Pelarut DMSO digunakan dalam penelitian ini karena DMSO dapat 

melarutkan senyawa polar dan nonpolar serta DMSOtidak akan menganggu hasil 

pengamatan karena tidak memberkan aktivitas terhadap pertumbuhan bakteri.  

Kontrol positif yang digunakan dalam pengujian antibakteri yaitu amokssilinserta 

kontrol negartif DMSO.Amoksisilin digunakan sebagai kontrol positif karena 

termasuk dalam golongan antibiotik berspektrum luas yang mampu menghambat 

pertumbuhan Gram positif dan Gram negatif.(35) 

 Berdasarkan pengukuran zona hambatan,dapat dilihat bahwa zona hambat 

bakteri Gram negatif lebih besar dibandingkan dengan Gram positif.Hal ini 

menunjukkan bahwa ekstrak etanol daging biji matoa lebih peka terhadap bakteri 

gram negatif.Bakteri gram negatif umumnya sensitif terhadap senyawa 

antimikroba yang bersifat polar sehingga mudah dilewati oleh senyawa antibakteri 

yang bersifat polar.Secara keseluruhan dapat dilihat semakin tinggi konsentrasi 

ekstrak yang diberikan maka semakin besar diameter daerah hambat yang 
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terbentuk.Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Plezhar dan Chan 

bahwa semakin besar konsentrasi senyawa antimikroba yang duji,maka aktivitas 

antimikroba senyawa tersebut semakin besar.(36, 23) 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sartika R, Melki, Purwiyanto 

bahwa kemamapuan aktivitas penghambatan ekstrak dari tumbuh-tumbuhan 

terhadap bakteri uji dapat dikelompokkan berdasarkan zona hambatnya.Zona 

hambat (20 mm ) dikategorikan memiliki daya sangat kuat,zona hambat (10 - 19 

mm) dikategorikan memiliki daya hambat kuat,dan zona hambat (5 – 10 mm) 

dikategorikan memiliki daya hambat sedang.(5 mm) dikategorikan memiliki daya 

hambat redah. Berdasarkan kemampuan penghambatan ekstrak dari tumbuhan 

sampel menunjukkan bahwa ekstrak etanol daging biji matoa memiliki daya 

hambat sedang.(37) 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan,diketahui bahwa ekstrak etanol 

daging buah matoa memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus dan Escherichia coli.Hal ini terlihat dari terbentuknya zona hambat.Seperti 

penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Doni Maradhona,2013bahwa senyawa 

metabolit sekunder termasuk saponin dapat menghambat aktivitas bakteri.(14) 

Ekstrak etanol 70% daging buah matoa memiliki kandungan senyawa 

saponin,diduga aktivitas antibakteri ekstrak etanol 70% daging buah matoa 

disebabkan adanya senyawa glikosida,yaitu saponin.Senyawa saponin juga 

dilaporkan memiliki daya antibakteri terhadap beberapa spesies bakteri.Saponin 

menghambat pertumbuhan atau membunuh mikroba dengan cara berinteraksi 
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dengan membrane sterol.Efek utama saponin terhadap bakteri adalah adanya 

pelepasan protein dan enzim dari dalam sel-sel.  

Etanol merupakan pelarut yang lebih baik dibandingkan air dan heksana 

jika akan mengkekstrak komponen antimikroba.Dari hasil uji penapisan diketahui 

bahwa ekstrak etanol 70% daging biji buah matoa mengandung senyawa 

saponin.Diduga adanya aktivitas antibakteri ekstrak etanol 70% daging  buah 

matoa disebabkan adanya senyawa glikosida,yaitu saponin.Saponin menghambat 

pertumbuhan atau membunuh mikroba dengan cara berinteraksi dengan 

membrane sterol.Efek utama saponin terhadap bakteri adalah adanya pelepasan 

protein dan enzim dari dalam sel-sel.  

Analisis uji statistik ANOVA Menggunakan program SPSS dilakukan 

untuk melihat nilai perbandingan rata-ratayang signifikan antara diameter hambat 

pada variasi konsentrasi yang ditunjukkan terhadap masing-masing mikroba 

uji.Hasil analisis menunjukkan nilai p ≤ 0,05 (0,000) dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara perbedaan konsentrasi terhadap zona 

hambat bakteri Escherichia coli.Sedangkan pada bakteriStaphylococcus aureus 

Hasilnya diperoleh nilai p ≤ 0,05 (0,005) dapat disimpulkan terdapat perbedaan 

yang signifikan antara perbedaan konsentrasi terhadap zona hambat bakteri 

Staphylococcus aureus. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Aktivitas antibakteri ekstrak daging buah matoa menghambat 

pertumbuhan bakteri dengan konsentrasi minimum Staphylococcus aureus  

yaitu 7,16 mm  dan  konsentrasi maksimum 10,83 mm,  sedangkan pada 

Escherichia coli konsentrasi minimum  yaitu 7,90 mm dan konsentrasi 

maksimum 10,86 mm. Nilai zona hambat ektrak daging biji buah matoa 

dapat dikategorikan dalam kategori sedang 

2. Hasil analisis menunjukkan nilai p ≤ 0,05dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara perbedaan konsentrasi terhadap 

zona hambat bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. 

 

5.2 SARAN  

Dari hasil penelitian yang telah diperoleh maka disarankan untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan bakteri jenis lain 

untuk mengetahui aktivitas antibakterinya.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 : Pengajuan Judul Skripsi 
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Lampiran 2 : Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3 : Balasan Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4 : Surat Persetujuan Perbaikan Revisi 
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Lampiran 5 : Surat Determinasi Tanaman 
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Lampiran 6 : Dokumentasi 

 

  

Hasil ektraksi daging biji buah matoa 

dengan pelarut etanol 70% 

Kertas cakram yang sudah ditetesi 

berbagai macam konsentrasi 

 

  

Persiapan cawan kosong untuk uji 

aktivitas antibakteri 

Berbagai konsentrasi ektrak yang sudah 

diencerkan 
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Lampiran 7 : Hasil Uji Penapisan Fitokimia 

 

  

 

Uji Saponin 

Aquadest + Alkohol 96% + HCl 2N (+) 
 

 

Uji Alkaloid   

Meyer (-) 

Dragendorf (-) 

Bouchardat (-) 
 

 

  

 

Uji Flavonoid 

FeCl35% (-) 

NaOH 10% (-) 

H2SO4 (P) (-) 
 

 

Uji Tanin 

FeCl3 (-) 
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Uji Terpenoin  

Salkowsky 

CeSO4 1% dalam H2SO4 10% (-) 
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Lampiran 8 : Diameter Zona Hambat Ekstrak Etanol Daging Biji Buah Matoa 

Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus 

 

Ulangan 1 

  

Ket: 

A1: Konsentrasi Uji 5% 

Diameter zona hambat : 6,9 mm 

Ket: 

A2: Konsentrasi Uji 10% 

Diameter zona hambat : 7,6 mm 

 

 

 

 

 

Ket: 

A3: Konsentrasi Uji 15% 

Diameter zona hambat : 8,4 mm 

Ket: 

A1: Konsentrasi Uji 5% 

A2: Konsentrasi Uji 10% 

A3: Konsentrasi Uji 15% 
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Ulangan 2 

  

Ket: 

A1: Konsentrasi Uji 5% 

Diameter zona hambat : 7,3 mm 

Ket: 

A2: Konsentrasi Uji 10% 

Diameter zona hambat : 7,9 mm 

 

 

 
 

Ket: 

A3: Konsentrasi Uji 15% 

Diameter zona hambat : 8,8 mm 

Ket: 

A1: Konsentrasi Uji 5% 

A2: Konsentrasi Uji 10% 

A3: Konsentrasi Uji 15% 
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Ulangan 3 

  

Ket: 

A1: Konsentrasi Uji 5% 

Diameter zona hambat : 7,3 mm 

Ket: 

A2: Konsentrasi Uji 10% 

Diameter zona hambat : 7,6 mm 

 

 

 

  

Ket: 

A3: Konsentrasi Uji 15% 

Diameter zona hambat : 7,9 mm 

Ket: 

A1: Konsentrasi Uji 5% 

A2: Konsentrasi Uji 10% 

A3: Konsentrasi Uji 15% 
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Ulangan 1 

  

Ket: 

A4: Konsentrasi Uji 20% 

Diameter zona hambat : 9,1 mm 

Ket: 

A5: Konsentrasi Uji 25% 

Diameter zona hambat : 11,1 mm 

 

 

 

Ket: 

A4: Konsentrasi Uji 20% 

A5: Konsentrasi Uji 25% 
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Ulangan 2 

  

Ket: 

A4: Konsentrasi Uji 20% 

Diameter zona hambat : 10,4 mm 

Ket: 

A5: Konsentrasi Uji 25% 

Diameter zona hambat : 10,6 mm 

 

 

Ket: 

A4: Konsentrasi Uji 20% 

A1: Konsentrasi Uji 25% 
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Ulangan 3 

  

Ket: 

A4: Konsentrasi Uji 20% 

Diameter zona hambat : 9,4 mm 

Ket: 

A5: Konsentrasi Uji 25% 

Diameter zona hambat : 10,8 mm 

 

 

 

Ket: 

A4: Konsentrasi Uji 20% 

A5: Konsentrasi Uji 25% 
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Ulangan 1 

K0: Kontrol Negatif DMSO  

Diameter zona hambat : 0 mm 

 

K+: Kontrol Positif Amoksisilin  

Diameter zona hambat : 14,9 mm 

Ulangan 2 

K0: Kontrol Negatif DMSO  

Diameter zona hambat : 0 mm 

 

K+: Kontrol Positif Amoksisilin 

Diameter zona hambat : 13,1 mm 

 

 

 

Ulangan 3 

K0: Kontrol Negatif DMSO  

Diameter zona hambat : 0 mm 

 

K+: Kontrol Positif Amoksisilin  

Diameter zona hambat : 13,6  mm 
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Lampiran 9  : Diameter Zona Hambat Ekstrak Etanol Daging Buah Matoa 

Terhadap Bakteri Escherichia coli 

Ulangan 1 

  

Ket: 

A1: Konsentrasi Uji 5% 

Diameter zona hambat : 8,1 mm 

Ket: 

A2: Konsentrasi Uji 10% 

Diameter zona hambat : 8,9 mm 

 

 

 

 

  

Ket: 

A3: Konsentrasi Uji 15% 

Diameter zona hambat : 10,4 mm 

Ket: 

A1: Konsentrasi Uji 5% 

A2: Konsentrasi Uji 10% 

A3: Konsentrasi Uji 15% 
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Ulangan 2 

 

 

 

Ket: 

A1: Konsentrasi Uji 5% 

Diameter zona hambat : 7,7 mm 

Ket: 

A2: Konsentrasi Uji 10% 

Diameter zona hambat : 8,8 mm 

 

 

 

  

Ket: 

A3: Konsentrasi Uji 15% 

Diameter zona hambat : 10,0 mm 

Ket: 

A1: Konsentrasi Uji 5% 

A2: Konsentrasi Uji 10% 

A3: Konsentrasi Uji 15% 
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Ulangan 3 

  

Ket: 

A1: Konsentrasi Uji 5% 

Diameter zona hambat : 7,9 mm 

Ket: 

A2: Konsentrasi Uji 10% 

Diameter zona hambat : 8,2 mm 

 

 

 

  
Ket: 

A3: Konsentrasi Uji 15% 

Diameter zona hambat : 10,1 mm 

Ket: 

A1: Konsentrasi Uji 5% 

A2: Konsentrasi Uji 10% 

A3: Konsentrasi Uji 15% 
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Ulangan 1 

  

Ket: 

A4: Konsentrasi Uji 20% 

Diameter zona hambat : 10,2 mm 

Ket: 

A5: Konsentrasi Uji 25% 

Diameter zona hambat : 10,9 mm 

 

 

Ket: 

A4: Konsentrasi Uji 20% 

A5: Konsentrasi Uji 25% 
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Ulangan 2 

  

Ket: 

A4: Konsentrasi Uji 20% 

Diameter zona hambat : 10,1 mm 

Ket: 

A5: Konsentrasi Uji 25% 

Diameter zona hambat : 10,5 mm 

 

 

Ket: 

A4: Konsentrasi Uji 20% 

A5: Konsentrasi Uji 25% 
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Ulangan 3 

  

Ket: 

A4: Konsentrasi Uji 20% 

Diameter zona hambat : 10,7 mm 

Ket: 

A5: Konsentrasi Uji 25% 

Diameter zona hambat : 11,2 mm 

 

 

Ket: 

A4: Konsentrasi Uji 20% 

A5: Konsentrasi Uji 25% 
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Ulangan 1 

K0: Kontrol Negatif DMSO 

Diameter zona hambat : 0 mm 

 

K+: Kontrol Positif Amoksisilin  

Diameter zona hambat : 16,4 mm 

Ulangan 2 

K0: Kontrol Negatif DMSO 

Diameter zona hambat : 0 mm 

 

K+: Kontrol Positif Amoksisilin  

Diameter zona hambat : 16,2 mm 

 

 

 

 
Ulangan 3 

K0: Kontrol Negatif DMSO 

Diameter zona hambat : 0 mm 

 

K+: Kontrol Positif Amoksisilin 

Diameter zona hambat : 16,6 mm 
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Lampiran 10 : Surat Bebas Laboratorium 
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Lampiran 11 : Hasil Pengolahan Data SPSS 

 

Tests of Normality 

 

Konsentrasi1 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig.  Statistic df Sig.  

Escherichia coli 5% . 175 3 .  1. 000 3 1. 000 

10% . 337 3 .  . 855 3 . 253 

15% . 292 3 .  . 923 3 . 463 

20% . 328 3 .  . 871 3 . 298 

25% . 204 3 .  . 993 3 . 843 

Kontrol Positif . 175 3 .  1. 000 3 1. 000 

a. Lilliefors Significance Correction      

 

Oneway 

ANOVA 

Escherichia coli      

 Sum of Squares df Mean Square F Sig.  

Between Groups 135. 138 5 27. 028 328. 715 . 000 

Within Groups . 987 12 . 082   

Total 136. 125 17    

 

One Way ANOVA 

Hasilnya diperoleh nilai p ≤ 0, 05 (0, 000) dapat disimpulkan terdapat perbedaan 

yang signifikan antara perbedaan konsentrasi terhadap zona hambat bakteri 

Escherichia coli 
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Multiple Comparisons 

Escherichia coli 

LSD 

     

 

     

(I) Konsentrasi1 (J) Konsentrasi1 Mean Difference (I-J) Std. Error Sig.  

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

5% 10% -. 7333
*
 . 2341 . 009 -1. 243 -. 223 

15% -2. 2667
*
 . 2341 . 000 -2. 777 -1. 757 

20% -2. 4333
*
 . 2341 . 000 -2. 943 -1. 923 

25% -2. 9667
*
 . 2341 . 000 -3. 477 -2. 457 

Kontrol Positif -8. 5000
*
 . 2341 . 000 -9. 010 -7. 990 

10% 5% . 7333
*
 . 2341 . 009 . 223 1. 243 

15% -1. 5333
*
 . 2341 . 000 -2. 043 -1. 023 

20% -1. 7000
*
 . 2341 . 000 -2. 210 -1. 190 

25% -2. 2333
*
 . 2341 . 000 -2. 743 -1. 723 

Kontrol Positif -7. 7667
*
 . 2341 . 000 -8. 277 -7. 257 

15% 5% 2. 2667
*
 . 2341 . 000 1. 757 2. 777 

10% 1. 5333
*
 . 2341 . 000 1. 023 2. 043 

20% -. 1667 . 2341 . 490 -. 677 . 343 

25% -. 7000
*
 . 2341 . 011 -1. 210 -. 190 

Kontrol Positif -6. 2333
*
 . 2341 . 000 -6. 743 -5. 723 

20% 5% 2. 4333
*
 . 2341 . 000 1. 923 2. 943 

10% 1. 7000
*
 . 2341 . 000 1. 190 2. 210 

15% . 1667 . 2341 . 490 -. 343 . 677 

25% -. 5333
*
 . 2341 . 042 -1. 043 -. 023 

Kontrol Positif -6. 0667
*
 . 2341 . 000 -6. 577 -5. 557 

25% 5% 2. 9667
*
 . 2341 . 000 2. 457 3. 477 

10% 2. 2333
*
 . 2341 . 000 1. 723 2. 743 

15% . 7000
*
 . 2341 . 011 . 190 1. 210 

20% . 5333
*
 . 2341 . 042 . 023 1. 043 

Kontrol Positif -5. 5333
*
 . 2341 . 000 -6. 043 -5. 023 
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Kontrol Positif 5% 8. 5000
*
 . 2341 . 000 7. 990 9. 010 

10% 7. 7667
*
 . 2341 . 000 7. 257 8. 277 

15% 6. 2333
*
 . 2341 . 000 5. 723 6. 743 

20% 6. 0667
*
 . 2341 . 000 5. 557 6. 577 

25% 5. 5333
*
 . 2341 . 000 5. 023 6. 043 

 

 

Tests of Normality 

 

Konsentrasi2 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig.  Statistic df Sig.  

Staphylococcus aureus 5% . 385 3 .  . 750 3 . 000 

10% . 385 3 .  . 750 3 . 000 

15% . 196 3 .  . 996 3 . 878 

20% . 301 3 .  . 912 3 . 424 

25% . 219 3 .  . 987 3 . 780 

Kontrol Positif . 280 3 .  . 938 3 . 520 

a. Lilliefors Significance Correction       

 

 

Kruskal-Wallis Test 
 

 

Ranks 

 Konsentrasi2 N Mean Rank 

Staphylococcus aureus 5% 3 2. 00 

10% 3 5. 17 

15% 3 7. 83 

20% 3 11. 00 

25% 3 14. 00 

Kontrol Positif 3 17. 00 

Total 18  
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Test Statistics
a, b

 

 Staphylococcus 

aureus 

Chi-Square 16. 531 

df 5 

Asymp. Sig.  . 005 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: 

Konsentrasi2 

 

Kruskal-Wallis Test 
Hasilnya diperoleh nilai p ≤ 0, 05 (0, 005) dapat disimpulkan terdapat perbedaan 

yang signifikan antara perbedaan konsentrasi terhadap zona hambat bakteri 

Staphylococcus aureus 
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Lampiran 12  : Lembar Konsultasi  

 

 

 

 
 



72 
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